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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pendapat Imam Syafi’i illat riba pada emas dan perak adalah hargayakni 

kedua barang tersebut dihargakan atau menjadi harga sesuatudalam jual 

beli emas dan perak di kategorikan sebagai barang ribawi dikarenakan 

illatnya sama yaitu sebagai patokan harga dan merupakan sebagai alat 

pembayar yang sama fungsinya seperti mata uang modern, bahwa praktek 

pertukaran emas dengan emas apabila tidak terkena riba adalah dengan 3 

syarat:  

a. sepadan sama timbanganya dan takaran sama nilainya 

b. spontan seketika itu juga 

c. saling bisa di serah terimakan 

yang terjadi di Toko Emas Pasar Pagi Kaliwungu termasuk di Toko Emas 

ABC Hukum islamnya dari pengambilan istinbath Imam Syafi’i tidak 

sahmutlak. Karena menurut Imam Syafi’I pertukaran emas di kategorikan 

kedalam riba fadhl yaitu jual beli sesama jenis yang adanya tambahan di 

salah satu pengganti (penukar) dari yang lainya, dengan kata lain 

tambahan berasal daripenukar paling akhirpadapertukaranemas di 

TokoEmas ABC PasarPagikaliwunguinijugaemas di 

tukardenganemasberbedakadardangramnyasertaterkadangadapotongan-

potongantertentu yang terkadangkurangjelaskejelasanya.  

2. Adapun praktek penukaran emas tersebut dilakukan oleh pedagang emas 

dengan pembeli. Faktor yang menjadi motivasi masyarakat untuk 

melakukan praktek penukaran emas dengan emas tersebut karena:  

1. Masyarakat merasa bosan dengan modelnya 

2. Masyarakat pingin menukarkan emas yang lebih besar ukuran 

gramnya (timbangannya) 
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3. Biasanya oleh masyarakat, emas dijadikan barang simpanan (untuk di 

tabung). 

Syarat prosedur pertukaran emas di toko emas pasar pagi kaliwungu 

berbeda- beda dan untuk potongan harga juga berbeda-beda dari 5% 

sampai 30 %, apalagi kalau barang rusak selisihnya sangat jauh dari harga 

pembelian di awal, dalam transaksi pertukaran emas ini, posisi pedagang 

emas cenderung lebih kuat dibanding konsumennya. bila ingin 

menukarkan emas lama dengan emas baru yang berbeda kadarnya ataupun 

sama kadarnya, maka yang menetapkan harga adalah pihak pedagang 

emas, demikian juga bila masyarakat yang membeli emas dari pedagang 

jelas harganya ditetapkan oleh pihak pedagang, dan dalam transaksi ini 

hampir tidak ada negosiasi harga antara pihak konsumen dengan 

penjualnya. hal ini disebabkan penetapan harga bersifat sepihak, pastilah 

sangat rentan terkena riba dalam praktik pertukaran ini 

3. Didalamanalisisistinbath Imam 

Syafi’Idalammendasarkanpemikirannyaiamembagitingkatansumber-

sumberitusebagaiberikut:  

a. Ilmu yang di ambildarikitab (kitab Al-qur’an) dansunnahRasullulah 

SAW  apabilatelahtetapkesahahihanya 

b. Ilmu yang didapatidariijma’ dalamhal-halyang tidakditegaskandalam 

Al-Qur’an  dansunnahRasullulah SAW.  

c. Fatwa sebagiansahabat yang tidakdiketahuiadanyasahabat yang 

menyalahinya. 

d. Pendapat yang di perselisihkan di kalangansahabat. 

e. Qiyasapabilatidak di jumpaihukumnyadalamkeempatdalil di atas. 

f. Tidakbolehberpegangselain Al-Qur’an dansunnah.  

 Berdasarkanketerangandalam Al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 275 di 

atas mengecam keras pemungutan riba dan mereka diserupakan dengan 

orang yang kerasukan setan.selanjutnya ayat ini membantah kesamaan 
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antara riba dan jual-beli dengan menegaskan Allah menghalalkan jual-beli 

dan mengharamkan riba. larangan riba dipertegas kembali pada ayat 278, 

dan mengenai larangan menjual emas dengan emas dan perak dengan 

perak kecuali dengan harga semisal dan dibayar tunai,HaditsRasullulah 

Muslim (1584) meriwayatkan dari Abu Hurairah, Dalamriwayat lain 

Muslim (1587) meriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit dia berkata 

bahwa Rasullah bersabda “Emas dengan emas, perak dengan perak, 

gandum dengan gandum, sya’ir (sejenis gandum) dengan sya’ir (sejenis 

gandum) kurma dengan kurma, dan garam dengan garam, ukuranya sama 

dan tangan dengan tangan (tunai). Jika jenis jenisnya tidak sama, maka 

jualah semau kalian asal tunai”  

 Berdasarkan ketentuan di atas, di dalampertukaranemas sesame 

jenistakaran atau timbangan keduanya harus sama; dan kedua keduanya 

harus diserahkan saat transaksi secara tunai/kontan.sebagaicontohkita 

tidak boleh menukar kalung emas seberat 10 gram dengan gelang emas 

seberat 5 gram, meski nilai seni dari gelang tersebut dua kali lipat lebih 

tinggi dari nilai kalungnya jika tidak setimbang atau setakaran, maka 

terjadi riba, yang disebut riba fadhl. 

B. Saran – saran 

Demi tercapainyasuasanapraktekpenukaranemassejenis di tokoemas ABC 

pasarPagiKaliwunguKabupaten Kendal yang sesuaidenganhukum Islam, 

dandiridhaioleh Allah SWT.baiklahpenulisakanmenyampaikanbeberapa saran 

sebagaiberikut: 

1. Hendaklahmasyarakatmengetahuidansadarbahwapraktekpertukaranemasse

jenis di tokoemas ABC PasarPagiKaliwunguKabupaten Kendal yang 

merekalakukanmasihmenyimpangdarijalurmuamalah, 

sebabterdapatpenambahantimbangan yang samahalnyadenganriba. 

2. Hendaklahparatokohmasyarakat, khususnyatokoh agama 

atauulamamaumemperhatikandanmemberikanpenyuluhanhukumkepadam
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asyarakat, 

sehinggamerekamengetahuidansadarbahwapraktekpenukaranemassejenis 

yang dilakukan di 

tokoemaspasarPagiKaliwungutidaksesuaidanbertentangandenganpendapat

sertahukum Imam Syafi’i. 

3. Karenapadaprakteknyapenukaranemasdenganemassudahmenjadiadatatauk

ebiasaandalammasyarakat yang sampaisekarangsulituntukdihapuskan, 

makahendaknyaemasditukarkanitudijualterlebihdahulu, agar 

terhindardariribaFadhlsepertipendapat Imam Syafi’Idalamhukum Islam. 

4. Janganlahpemiliktokomengenakanbiayapotongan yang terlalutinggi, 

danmembeliemassesuaidenganhargapasaran, 

misalkanjikahargapasaranemasmengalamikenaikan, 

makahargajualemashendaklahikutnaik. 

 C. Kata Penutup 

 Penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan petunjuk serta pertolongan, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini walaupun tingkat yang masih sederhana, memang 

baru inilah tingkat kemampuan penulis dalam mengungkapkan pengetahuan 

lapangan dalam bentuk skripsi. Apabila dalam skripsi ini benar, maka itu 

semata-mata dari Allah SWT, tetapi apabila dalam penulisan skripsi ini 

terdapat kesalahan dan kekurangan dan kebodohan penulis. Dengan demikian 

penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca untuk sebuah 

perbaikan. 

 Akhirnya penulis menyampaikan banyak terima kasih kepada Bapak 

dosen pembimbing yang telah mengarahkan dan memberikan pengarahan 

dalam menyelesaikan skripsi ini.Penulis tidak bisa memberi atau membalas 

suatu apapun, hanya semoga Allah menerima amal baik tersebut. Amin. 

 

 


